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RINGKASAN 

 
 

Dalam bidang penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM) Universitas Negeri Surabaya (Unesa) telah masuk dalam klater “Mandiri” sejak 13 

November 2019. Prestasi ini tentu memacu semua pimpinan Unesa khususnya LPPM untuk 

mempertahankan prestasi ini. Pusat Riset dan Penguatan Inovasi (RPI) dan Pusat PKM dan 

Pemasaran Ipteks merupakan salah dua pusat yang ada di LPPM Unesa yang mempunyai 

tugas dan tanggungjawab jawab dalam merencanakan kegiatan yang berkaitan dengan 

penelitian dan PKM di Unesa untuk mewujudkan apa yang menjadi harapan tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini adalah membuat database penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dosen Unesa untuk merumuskan kebijakan dalam upaya meningkatkan kuantitas dan 

kualitas penelitian dan PKM di Unesa sehingga harapannya penelitian dan PKM menjadi 

kebutuhan dan budaya di semua sivitas academika Unesa. Database yang dikembangkan 

adalah Sistem Informasi Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat (SIRIP). 

Jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (reasearch and development/R 

& D) yang menggunakan model waterfall sebagai model pengembangan perangkat lunak. 

Model waterfall mempunyai lima tahapan yang dikembangkan oleh Winston Royce dan 

merupakan model pengembangan klasik dengan sistem pengembangan linier. Tahapan 

dalam model ini meliputi analisis kebutuhan (requirements analysis), perancangan (design), 

pengkodean (implementation), uji coba (verification), dan perawatan (maintenance). Sistem 

informasi ini dikembangkan berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan penyimpanan data menggunakan MySQL. Data yang dimasukkan ke dalam database 

SIRIP adalah data penelitian dan PKM mulai tahun 2015-2019. Uji coba sistem dilakukan 

dengan menggunakan metode black box testing sesuai dengan 18 kebutuhan fungsional 

sistem. Teknik analisis data sistem dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pra pengembangan, 

pengembangan, dan pasca pengembangan. Sedangkan teknik analisis data hasil penelitian 

dan PKM dosen Unesa menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba SIRIP yang dilakukan 

dengan menggunakan metode black box testing sesuai dengan 18 kebutuhan fungsional 

sistem dapat berjalan dengan sukses. Profil penelitian di Unesa mulai tahun 2015-2019 

mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuasi) yang cukup signifikan. Jumlah judul 

penelitian yang didanai mulai tahun 2015-2019 secara berturut-turut sebanyak 250 judul, 

585 judul, 700 judul, 480 judul, dan 447 judul. Jumlah penelitian terbanyak di Unesa dicapai 

pada tahun 2017 yang mencapai 700 judul yang terdiri dari FIP (134 judul), FBS (81 judul), 

FMIPA (90 judul), FISH (106 judul), FT (177 judul), FIO (58 judul), dan FE (54 judul). 

Sedangkan profil PKM di Unesa mulai tahun 2015-2019 mengalami peningkatan dan 

penurunan (fluktuasi) yang sangat signifikan. Pada tahun 2015, jumlah proposal PKM yang 

didanai sebanyak 46 judul. Pada tahun 2016, jumlah proposal PKM yang didanai meningkat 

menjadi 51 judul. Pada tahun 2017, jumlah proposal PKM didanai menurun menjadi 29 

judul. Pada tahun 2018, jumlah proposal PKM didanai sebanyak 22 judul Sedangkan pada 

tahun 2019, jumlah proposal PKM didanai meningkat menjadi 338 judul. Perolehan PKM 

terbanyak di Unesa terjadi pada tahun 2019 dengan 338 judul. Sebaran PKM dosen Unesa 

lebih banyak pada skema Ipteks bagi Masyarakar (IbM) atau Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) dengan persentase sebesar 81%, disusul skema KKN-PPM (Program 

Pemberdayaan Masyarakat) sebesar 8%, skema PPUPIK, Ipteks bagi Inovasi dan Kreativitas 

Kampus (IbIKK), dan Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD)/DM 

sebesar 3%. Sedangkan skema Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK) atau Program 

Pengembangan Kewirausahaan (PPK) hanya sebesar 2%. 

 

Kata kunci: pengembangan, database, waterfall, SIRIP, penelitian, PKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Sebagai  salah  satu  Perguruan  Tinggi  terkemuka  di  Indonesia,  Universitas  Negeri 
 

Surabaya (Unesa) mengemban misi mulia dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang 
 

berkualitas untuk menghasilkan insan terdidik yang unggul, profesional, dan berkarakter. 
 

Unesa juga mengemban misi mempelopori pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
 

dan seni yang unggul untuk kemajuan bangsa, dan mentransformasi IPTEKS dan budaya 

unggul untuk pencerahan, kemaslahatan, serta peningkatan mutu kehidupan secara 

berkelanjutan. Misi tersebut akan dapat dilaksanakan jika Unesa berhasil membangun 

budaya akademik yang mengutamakan mutu. Oleh karena itu, Unesa berupaya secara 

terus menerus untuk meningkatkan mutu Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Unesa mempunyai tugas utama dalam 

mendukung ketercapaian Tridharma Perguruan Tinggi khususnya penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi di Unesa 



 
harus dilakukan secara terintegrasi dan terprogram sehingga misi dan tujuan mulia Unesa 

dapat dicapai dengan baik. Pengembangan pendidikan tinggi bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

menerapkan nilai humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan bangsa Indonesia 

yang berkelanjutan. Pengembangan IPTEKS dilakukan melalui kegiatan penelitian yang 

menghasilkan teknologi dan inovasi yang dapat diaplikasikan untuk kemaslahatan dan 

peningkatan mutu kehidupan bangsa, serta memperkaya khasanah IPTEKS itu sendiri 

sebagai bahan pembelajaran. Perencanaan dan penyelenggaraan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan secara terpadu dan sinergis dengan 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Lebih lanjut, penyelenggaraan 

pengabdian kepada masyarakat haruslah berbasis hasil kajian dan penelitian yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat, pelaku usaha dan pengambil kebijakan. 
 

Dalam bidang penelitian Unesa sudah masuk dalam klaster utama. LPPM Unesa 

mempunyai peran penting dalam pencapaian prestasi yang luar biasa tersebut. Prestasi 

tersebut tidak berhenti sampai klaster utama tetapi ke depan pencapaian tertinggi yaitu 

klaster mandiri tentu akan berusaha untuk diraih. Dalam menjalankan kinerjanya, LPPM 

Unesa mempunyai beberapa pusat yang bertugas dalam masing-masing bidang. Untuk 

bidang yang berkaitan dengan penelitian tugas dan tanggungjawab dalam merencanakan 

dan mengawal pelaksanaan penelitian dibebankan pada Pusat RPI. Untuk bidang yang 

berkaitan dengan PKM tugas dan tanggungjawab dalam merencanakan dan mengawal 

pelaksanaan penelitian dibebankan pada Pusat PKM dan Pemasaran Ipteks. Pusat RPI 

harus berupaya maksimal sehingga klater utama yang telah dicapai oleh LPPM Unesa 

minimal bertahan atau naik ke klaster yang lebih tinggi yaitu mandiri. Untuk mencapai 

klaster mandiri, maka jumlah proposal penelitian dan PKM yang disusun dosen 

selingkung Unesa harus lolos dan mendapatkan pendanaan DRPM meningkat dari tahun 

ke tahun. Untuk itu maka proposal yang berhasil disusun harus meningkat kuantitas dan 

kualitasnya. Semua dosen, mahasiswa dan karyawan selingkung Unesa harus 

mempunyai semangat dan menjadikan bahwa membuat proposal adalah budaya dan 

menjadi kubutuhan. Tentu hal ini tidak mudah. Melalui kegiatan penelitian ini 

diharapkan dapat memecahkan permasalahan tersebut. 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana membuat database penelitian 

dan PKM sebagai upaya untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di Unesa. 



 
b. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Belum ada database penelitian dan PKM yang handal, cepat dan bekelanjutan di 

LPPM Unesa. 

2. Penyusunan profil penelitian dan PKM di LPPM Unesa selama ini disusun secara 

manual sehingga menyulitkan penyusunan rencana strategis (renstra) dan profil 

LPPM Unesa. 

3. Administrasi penelitian dan PKM di LPPM Unesa selama ini juga masih dilakukan 

secara manual. 

  

c. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data penelitian dan PKM yang dipakai sebagai database penelitian dan PKM 

dalam penelitian ini adalah penelitian dan PKM 5 tahun terakhir (2015-2019). 

2. 10 (sepuluh) bidang fokus riset dan PKM yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah: : (1) Pangan-Pertanian, (2) Energi- Energi Baru dan Terbarukan, (3) 

Kesehatan-Obat, (4) Transportasi, (5) Teknologi Informasi dan Komunikasi, (6) 

Pertahanan dan Keamanan, (7) Material Maju, (8) Kemaritiman, (9) Kebencanaan, 

dan (10) Sosial Humaniora-Seni Budaya-Pendidikan. 

3. Tiga (3) bidang unggulan riset Unesa adalah: (1) Ilmu Keolahragaan, (2) Seni dan 

Budaya, (3) Disabilitas. 

 

d. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil uji coba sistem informasi riset dan PKM (SIRIP) menggunakan 

metode black box testing sesuai dengan 18 kebutuhan fungsional sistem? 

2. Bagaimana profil penelitian di Unesa mulai tahun 2015-2019? 

3. Bagaimana profil PKM di Unesa mulai tahun 2015-2019?  

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 20. Sejalan dengan 

kewajiban tersebut, Undang-undang Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 

45 menegaskan bahwa penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing 

bangsa. Dalam pasal tersebut juga ditegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat 

merupakan kegiatan sivitas akademika dalam mengamalkan dan membudayakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 
 

Pasal 1 Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) 

Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi juga 

telah menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan Tinggi, adalah satuan standar yang 

meliputi Standar Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Nasional Penelitian, dan 

Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat. Dalam pasal tersebut juga dijelaskan bahwa 

Standar Nasional Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal 

tentang sistem penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat pada perguruan tinggi yang 

berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 

Sementara itu, peningkatan daya saing bangsa bermakna bahwa iptek dan pendidikan 

tinggi  dapat  memberikan  kontribusi  dalam  penguatan  perekonomian  dan  peningkatan 

kesejahteraan  masyarakat  yang  ditunjukkan  oleh  keunggulan  produk  teknologi  hasil 

litbang yang dihasilkan oleh industri/perusahaan yang didukung oleh lembaga litbang (LPNK, 

LPK, Badan Usaha, dan Perguruan Tinggi) dan tenaga terampil pendidikan tinggi. Universitas 

Negeri Surabaya (Unesa), sebagai sebuah lembaga pendidikan tinggi harus terus 



 
berupaya menciptakan terobosan baru untuk menunjang pembangunan nasional secara 

menyeluruh berdampak pada kemajuan ekonomi dan daya saing bangsa. Oleh karenanya 

penelitian perlu diarahkan pada inovasi pengembangan IPTEKS, memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan Unesa dan tanggapan cepat terhadap kebutuhan masyarakat, misalnya 

hasil penelitian yang dilindungi oleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI), baik berupa Hak Cipta 

maupun Hak Kekayaan Industrial (Paten, Desain Industri, Merek, Rahasia Dagang), 

diseminasi hasil-hasil penelitian dan terjalin kerjasama dengan stakeholder baik dari dalam 

maupun luar negeri. Hasil penelitian juga perlu diterapkan ke masyarakat yang lebih luas 

sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat agar manfaat hasil penelitian benar-benar 

dirasakan secara langsung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 

Secara umum tujuan penelitian di perguruan tinggi adalah: 
 

a. menghasilkan penelitian yang sesuai dengan prioritas nasional yang ditetapkan oleh 

Pemerintah dan mengacu pada Permenristekdikti Nomor 13 Tahun 2015 Tentang 

Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Tahun 2015-

2019; 
 

b. menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik berdasarkan keunggulan 

komparatif dan kompetitif; 
 

c. mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil penelitian bagi 

masyarakat Indonesia; dan 
 

d. meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan kekayaan intelektual secara 
 

nasional dan internasional. 
 

Unesa telah menetapkan standar hasil penelitian dan PKM sejalan dengan standar 

yang ditetapkan Kemenristekdikti. Standar tersebut ditetapkan dan diberlakukan pada 

seluruh elemen Unesa. Keterlaksanaan standar hasil penelitian sangat ditentukan oleh 

kualitas dan kuantitas penelitian dan PKM yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa 

dalam koordinasi LPPM Unesa. 
 

Untuk mendukung semua proses yang telah dirumuskan tersebut, maka perlu ada suatu 

acuan praktis untuk memudahkan pelaksanaan program. Untuk itu melalui kegiatan 

penelitian penugasan ini diharapkan dapat tersusun database penelitian dan PKM dalam 

bentuk aplikasi website yang di dalamnya memuat hasil pemetaan penelitian dan PKM yang 

telah dilakukan oleh semua civitas akademika Unesa, analisis SWOT, renstra dan renop, 

rumusan sasaran dan strategi dalam upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian 

dan PKM Unesa dan kedepan dapat dirumuskan suatu payung riset yang dapat 

mengakomodasi semua topik penelitian yang dilakukan civitas akademika Unesa. Di akhir 
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penelitian diharapkan dihasilkan pula artikel yang dipublikasi pada prosiding seminar 

internasional yang terindeks pada pengindeks bereputasi. 

 

B. Sistem Informasi 

Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau 

sub-sistem baik abstrak maupun fisik yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan informasi merupakan sebuah komponen 

yang pokok dan sangat penting di dalam sebuah organisasi/instansi karena sebuah 

organisasi akan maju jika mendapatkan informasi yang akurat bahkan sebaliknya 

organisasi dapat berantakan jika mendapat informasi yang kurang berkualitas 

(Gondodiyoto, 2007).  

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri 

dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan informasi. Sistem informasi di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan 

strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan (Wahyono, 2004). 

 

C. Website 

Secara terminologi, website merupakan kumpulan dari halaman-halaman situs, 

yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau sub domain, yang tempatnya berada 

di dalam WWW (World Wide Web) di Internet. Sebuah halaman web adalah dokumen 

yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu 

dapat diakses melalui HTTP (Hypertext Transfer Protocol), yaitu protokol yang 

menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai 

melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk 

sebuah jaringan informasi yang sangat besar.  

Halaman-halaman dari website akan dapat diakses melalui sebuah URL yang 

biasa disebut Homepage. URL ini mengatur halaman-halaman situs untuk menjadi 

sebuah hirarki, meskipun, hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur 

para pembaca dan memberitahu mereka sususan keseluruhan dan bagaimana arus 

informasi ini berjalan (Greenlaw & Hepp, 2002). 
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D. Framework 

Framework adalah kerangka kerja. Framework juga dapat diartikan sebagai 

kumpulan script (terutama class dan function yang dapat membantu 

developer/programmer dalam menagani berbagai masalah dalam pemrograman seperti 

koneksi ke database, pemanggilan variabel, dan file (Rosmala, et al., 2011).  

Laravel adalah sebuah framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT, 

dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel adalah pengembangan 

website berbasis MVP yang ditulis dalam PHP yang dirancang untuk meningkatkan 

kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan awal dan biaya 

pemeliharaan, dan untuk meningkatkan pengalaman bekerja dengan aplikasi dengan 

menyediakan sintaks yang ekspresif, jelas dan menghemat waktu (idcloudhost, 2019). 

MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi 

logika dari presentasi. MVC memisahkan aplikasi berdasarkan komponen- komponen 

aplikasi, seperti: manipulasi data, controller, dan user interface. 

1. Model, model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-fungsi yang 

membantu seseorang dalam pengelolaan basis data seperti memasukkan data ke basis 

data, pembaruan data dan lain-lain. 

2. View, view adalah bagian yang mengatur tampilan ke pengguna. Bisa dikatakan berupa 

halaman web. 

3. Controller, controller merupakan bagian yang menjembatani model dan view. 

 

E. Hypertext Preprosesor 

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdroft, seorang programmer C. PHP 

adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor, yang merupakan sebuah bahasa script 

yang terpasang pada HTML. Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah untuk 

memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat (Mulyana, 

2004).  

PHP merupakan bahasa pemrograman yang berbentuk skrip dan ditempatkan pada 

sisi server. Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya ia 

dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya, dapat 

ditampilkan isi basis data ke halaman web. Skrip PHP berkedudukan sebagai tag dalam 

bahasa HTML. Sebagaimana diketahui HTML (Hyper Text Markup Language) adalah 

bahasa standar untuk membuat halaman-halaman Web. 
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Kekuatan yang paling utama PHP adalah pada koneksi dengan sistem database di 

dalam web. Sistem database yang dapat didukung adalah Oracle, MySQL, Sybase, 

PostgreSQL, dan lainnya. PHP dapat berjalan berbagai sistem operasi seperti windows 

98/NT, UNIX/LINUX, solaris, dan macintosh. 

Model kerja PHP diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser. 

Berikut merupakan kelebihan yang dimiliki PHP: 

• Kinerja yang tinggi. 

• Dapat dihubungkan dengan berbagai macam basis data. 

• Mudah dipelajari. 

• Dapat bekerja diberbagai macam sistem operasi. 

 

F. MySQL 

MySQL (My Structure Query Language) merupakan salah satu Relation Data Base 

Management System (RDBMS). MySQL berfungsi untuk mengolah database 

menggunakan bahasa SQL. MySQL bersifat open source sehingga kita bisa 

menggunakannya secara gratis (Anhar, 2010). 

Sebagai database server, MySQL dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan 

database server lainnya, terutama dalam kecepatan (Huda, 2012). Berikut ini beberapa 

keistimewaan MySQL, antara lain: 

1. Portability 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti windows, linux, 

FreeBSd, Mac Os X Server, Solaris, dan Amiga. 

2. Multiuser 

MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna (user)  dalam waktu yang 

bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. 

3. Security 

MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan (security) seperti level subnetmask, 

nama host, dan izin akses pengguna dengan sistem perijinan yang detail serta 

password terenkripsi. 

4. Scalability dan limits 

MySQL mampu menangani data dalam skala besar, dengan jumlah records lebih dari 

50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat 

ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
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G. Black Box Testing 

Black-box testing merupakan pengujian yang mengabaikan mekanisme internal 

sistem atau komponen dan fokus semata-mata pada output yang dihasilkan yang 

merespon input yang dipilih dan kondisi eksekusi (Myers, 2004). Black-box testing salah 

satu metode pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data uji 

dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.  

Black-box testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat 

lunak yang dirancang. Perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran 

yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 

tanpa melihat bagaimana proses proses untuk mendapatkan luaran tersebut. 

Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 

pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahannya.
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah membuat aplikasi penelitian dan PKM sebagai 

database sebagai upaya untuk merumuskan strategi peningkatan kuantitas dan kualitas 

penelitian dan PKM di Unesa. 

 

B. Manfaat 
 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan data dan informasi kepada semua 

stakeholder tentang profil penelitian dan PKM dosen Unesa secara cepat, handal dan 

berkelanjutan sebagai basis data untuk penyusunan rencana strategis dan profil LPPM 

Unesa. 
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Analisis Kebutuhan Sistem

Desain Sistem

Implementasi Sistem

Uji Coba Sistem

Pemeliharaan Sistem

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research & 

development/R & D). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan mulai  Juni- November 2019. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan di Unesa. 

 

C. Model Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada penelitian ini menggunakan model waterfall sebagai model pengembangan 

perangkat lunak. Model waterfall mempunyai lima tahapan yang dikembangkan oleh 

Winston Royce dan merupakan model pengembangan klasik dengan sistem 

pengembangan linier. Tahapan dalam model ini meliputi analysis requirements (analisis 

kebutuhan), design (perancangan), implementation (pengkodean), verification (uji coba), 

dan maintenance (pemeliharaan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Model Waterfall  
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Penelitian dengan menggunakan model waterfall pada gambar 3.1 di atas secara 

umum  dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada analisis kebutuhan sistem dilakukan dengan menggunakan teknik observasi. 

Observasi dilakukan dengan melakukan analisa terhadap sistem yang sudah ada pada 

LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat) Unesa 

2. Desain Sistem 

Proses pembuatan desain sistem informasi riset dan pengabdian kepada masyarakat 

(SIRIP) dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan sistem. 

Perancangan sistem dibuat dalam bentuk Proses Bisnis/Diagram Alir,  Use Case 

Diagram (UCD), Entity Relationship Diagram (ERD), Contextual Data Model 

(CDM) dan Physical Data Model (PDM) dengan menggunakan tool MS. Visio. 

3. Implementasi Sistem 

Proses implementasi/pengkodean sistem dilakukan setelah tahapan desain sistem 

dilakukan. Proses implementasi sistem dilakukan dengan menggunakan framework 

Laravel dan MySQL. Proses implementasi ini menggunakan sebagian besar waktu 

yang dijadwalkan. Tahapan ini merupakan tahapan penting berikutnya agar sistem 

dapat dijalankan sesuai dengan desain sistem. 

4. Uji Coba Sistem 

Uji coba sistem dilakukan setelah implementasi/pengkodean sistem selesai dilakukan. 

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba dengan mengacu pada kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan non fungsional. 

5. Pemeliharaan Sistem 

Tahapan perbaikan sistem dari hasil uji coba dilakukan pada tahap pemeliharaan 

(maintenance). Pada tahap ini masukan terhadap sistem dari proses uji coba dipelajari 

dan dikembangkan lebih lanjut pada sistem, sehingga sistem dapat memenuhi harapan 

yang diinginkan pada tahapan uji coba. 

 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan adalah prosedur pengembangan SIRIP di 

LPPM Unesa. Berikut adalah pelaku sekaligus pengguna yang terlibat dalam Sistem 

Informasi Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (SIRIP): 

1. Dosen 

2. Pusat Riset dan Penguatan Inovasi (RPI). 
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3. Pusat Pengabdian kepada Masyarakat dan pemasaran Ipteks (PKM-PI).  

4. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). 

 

E. Fishbone Diagram 

Pada fishbone diagram gambar 3.2 mendeskripsikan bagian-bagian yang terkait 

dengan penelitian ini. Untuk menghasilkan perangkat lunak pada penelitian ini, beberapa 

penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi. 

SIRIP

Unesa

Ristekdikti

Pengelola Pusat Riset

Pengelola Pusat 
Pengabdian Masyarakat

Gambar 3.2. Fishbone Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Unesa dengan melibatkan dosen, Pengelola Pusat Riset 

dan Penguatan Inovasi (RPI) dan Pengelola Pusat Pengabdian kepada Masyarakat dan 

Pemasaran Ipteks sebagai pengguna sistem informasi. Sistem informasi ini 

dikembangkan berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

penyimpanan data menggunakan MySQL.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian diawali dengan mengumpulkan data penelitian dan PKM yang telah 

dilakukan oleh dosen Unesa selama 5 tahun terakhir (2015-2019). Data yang diperoleh 

selanjutnya dipetakan untuk memperoleh data antara lain: 
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1. Jumlah penelitian dan PKM tiap tahun; 
 

2. Jumlah dana penelitian dan PKM; 
 

3. Sumber dana; 
 

4. Pelaksana penelitian; 
 

5. Sebaran jumlah sivitas akademika yang melakukan penelitian dan PKM di tiap 

fakultas; 
 

6. Jenis dan skema penelitian dan PKM; 
 

7. Luaran penelitian dan PKM yang telah dicapai; 
 

8. Jumlah dan sebaran produk inovasi; 
 

9. Jumlah dan sebaran publikasi ilmiah (di jurnal ilmiah dan prosiding); 
 

10. Potensi untuk hilirisasi hasil penelitian; 
 

Data yang diperoleh dimasukkan ke dalam aplikasi website database penelitian dan 

PKM, dianalisis dalam bentuk tabel dan grafik serta dibandingkan dengan situasi dan 

kondisi di luar Unesa untuk melakukan analisis SWOT. Berdasarkan analisis SWOT 

tersebut, maka dapat disusun renstra dan renop. Selanjutnya disusun program, tujuan, 

sasaran dan stretegi pencapaiannya. Selain itu, juga disusun profil Pusat RPI dan PKM 

dan Pemasaran Ipteks. Semua itu ditambah dengan beberapa landasan hukum dan materi 

lain untuk menghasilkan naskah akademik. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pra pengembangan, 

pengembangan, dan pasca pengembangan. Secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pra Pengembangan 

Pada tahap pra pengembangan, teknik analisis data dilakukan dengan teknik 

observasi. Observasi dilakukan dengan menganalisa sistem simlitabmas yang sudah 

ada di Kemenristekdikti. 

2. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, teknik analisis data dilakukan dengan melakukan uji coba 

sistem menggunakan metode black box testing.  

3. Pasca Pengembangan 

Pada tahap pasca pengembangan, teknik analisis data dilakukan dengan metode 

kuesioner untuk mengetahui respon pengguna terhadap sistem yang dikembangkan.
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem informasi riset dan 

pengabdian kepada masyarakat (SIRIP) berbasis web di Universitas Negeri Surabaya. 

Berikut merupakan tahapan pengembangan perangkat lunak pada penelitian ini. 

 
 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional SIRIP secara umum menggambarkan sistem yang akan 

dikembangkan pada penelitian ini. Kebutuhan fungsional dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Kebutuhan Fungsional  

No Kebutuhan Fungsional Deskripsi 

1 Manajemen Data Dosen 

 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

dosen 

2 Manajemen Data Penelitian Sistem dapat melakukan manajemen data 

penelitian 

3 Manajemen Data 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

pengabdian 

4 Manajemen Data Fakultas Sistem dapat melakukan manajemen data 

fakultas 

5 Manajemen Data Jurusan Sistem dapat melakukan manajemen data 

jurusan 

6 Manajemen Data Prodi Sistem dapat melakukan manajemen data 

prodi 

7 Manajemen Data Luaran 

Penelitian 

 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

luaran penelitian 

8 Manajemen Data Luaran 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

luaran pengabdian 

9 Manajemen Data Jenis Sistem dapat melakukan manajemen data 
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Penelitian jenis penelitian 

10 Manajemen Data Jenis 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

jenis pengabdian 

11 Manajemen Data Sumber 

Dana Penelitian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

sumber dana penelitian 

12 Manajemen Data Bidang 

Ilmu 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

bidang ilmu 

13 Manajemen Data Bidang 

Unggulan 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

bidang unggulan 

14 Manajemen Data Skema 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

skema penelitian 

15 Manajemen Data Skema 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

skema pengabdian 

16 Manajemen Data Golongan 

atau Ruang 

Sistem dapat melakukan manajemen data 

golongan atau ruang 

17 
Analisis Data Penelitian 

Sistem dapat melakukan analisis data 

penelitian 

18 
Analisis Data Pengabdian 

Sistem dapat melakukan manajemen analisis 

data pengabdian 

 

2. Kebutuhan Non Fungsional Sistem 

Kebutuhan non fungsional sistem SIRIP merupakan kebutuhan yang digunakan untuk 

mendukung berjalannya sistem sesuai dengan hasil wawancara dan observasi. 

Kebutuhan non fungsional sistem, yaitu: 

a. Sistem dapat menyimpan data Penelitian Dosen 

b. Sistem dapat menyimpan data Pengabdian Dosen 

c. Sistem berbasis web yang dapat diakses selama 24 jam 

 

B. Desain Sistem 

Desain sistem SIRIP pada penelitian ini dibuat dengan mengacu hasil analisis 

kebutuhan sistem. Desain sistem dibuat dalam bentuk Proses Bisnis/ Diagram Alir, Use 

Case Diagram (UCD), Entity Relationship Diagram (ERD), Contextual Data Model 

(CDM), dan Physical Data Model (PDM). 
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1. Proses Bisnis 

Pada Proses Bisnis gambar 5.1 berikut ini merupakan gambaran dari alur SIRIP yang 

ada di Universitas Negeri Surabaya. 

 

Gambar 5.1 Proses Bisnis SIRIP 

2. Usecase Diagram 

Usecase diagram pada gambar 5.2 berikut menjelaskan tentang pembagian hak akses 

pengguna. Peran atau hak akses tersebut disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 
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Gambar 5.2 Usecase Diagram SIRIP 

 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Pada ERD (Entity Relationship Diagram) berikut menjelaskan hubungan antar tabel 

dalam sistem. 
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Gambar 5.3 Entity Relationship Diagram SIRIP 

 

4. Contextual Data Model 

Pada CDM (Contextual Data Model) berikut ini terdapat 18 tabel yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. 

 

 

Gambar 5.4 Contextual Data Model SIRIP 
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5. Physical Data Model 

Pada PDM (Physical Data Model) berikut ini terdapat 18 tabel yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. 

 

Gambar 5.5 Physical Data Model SIRIP 

 

C. Implementasi Sistem 

Pengembangan sistem pada penelitian ini dilakukan setelah tahapan desain. 

Pengembangan yang dimaksud adalah membuat SIRIP berbasis web di Universitas 

Negeri Surabaya. Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan basis data MySQL. Sedangkan untuk mempermudah pengembangan 

menggunakan framework Laravel. Framework Laravel digunakan untuk melakukan 

manajemen file dengan konsep MVC (Model View Controller). Hasil pengembangan 

sistem dapat dilihat pada gambar 5.6-5.14 berikut: 
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Gambar 5.6 Tampilan depan website database penelitian dan PKM 

 

 

Gambar 5.7 Menu utama website penelitian dan PKM 
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Gambar 5.8 Data dosen 

 

 

Gambar 5.9 Data fakultas 
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Gambar 5.10 Data luaran penelitian 

 

 

Gambar 5.11 Data luaran PKM 
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Gambar 5.12 Jenis penelitian 

 

 

Gambar 5.13 Jenis PKM 
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Gambar 5.14 Sumber dana 

 

D. Uji Coba Sistem 

Uji coba sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box testing sesuai 

dengan kebutuhan fungsional sistem yang sudah didefinisikan pada analisis kebutuhan 

sistem. Hasil uji coba sistem ditampilkan dalam bentuk tabel testing yang dapat dilihat 

pada tabel 5.2 berikut. 

Tabel 5.2 Hasil Uji Coba SIRIP 

NO Kebutuhan 

Fungsional 
Deskripsi 

Uji Coba 

Sukses Tidak 

1 Manajemen Data Dosen 

 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data dosen 

√  

2 Manajemen Data 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data penelitian 

√  

3 Manajemen Data 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data pengabdian 

√  

4 Manajemen Data 

Fakultas 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data fakultas 

√  

5 Manajemen Data Jurusan Sistem dapat melakukan 

manajemen data jurusan 

√  

6 Manajemen Data Prodi Sistem dapat melakukan 

manajemen data prodi 

√  

7 Manajemen Data Luaran 

Penelitian 

 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data luaran penelitian 

√  

8 Manajemen Data Luaran 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data luaran pengabdian 

√  
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E. Pemeliharaan Sistem 

Pemeliharaan sistem merupakan proses perbaikan dari pengembangan SIRIP 

berbasis web berdasarkan hasil uji coba sistem yang sudah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. Pemeliharaan sistem ini berfungsi untuk melakukan perbaikan sistem sesuai 

dengan kebutuhan fungsional sistem. 

Pada laporan akhir ini, pemeliharaan sistem mengacu berdasarkan hasil uji coba 

sistem yang telah dilakukan. Pada masa yang akan datang sistem ini akan mengalami 

perkembangan sesuai dengan kebutuhan pada saat diimplementasikan di LPPM 

Universitas Negeri Surabaya. Sehingga sistem ini akan selalu berkembang sesuai dengan 

kebutuhan. 

  

9 Manajemen Data Jenis 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data jenis penelitian 

√  

10 Manajemen Data Jenis 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data jenis pengabdian 

√  

11 
Manajemen Data Sumber 

Dana Penelitian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data sumber dana 

penelitian 

√  

12 Manajemen Data Bidang 

Ilmu 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data bidang ilmu 

√  

13 Manajemen Data Bidang 

Unggulan 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data bidang unggulan 

√  

14 Manajemen Data Skema 

Penelitian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data skema penelitian 

√  

15 Manajemen Data Skema 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data skema pengabdian 

√  

16 
Manajemen Data 

Golongan atau Ruang 

Sistem dapat melakukan 

manajemen data golongan atau 

ruang 

√  

17 
Analisis Data Penelitian 

Sistem dapat melakukan analisis 

data penelitian 

√  

18 
Analisis Data 

Pengabdian 

Sistem dapat melakukan 

manajemen analisis data 

pengabdian 

√  
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F. Analisis dan Pembahasan 

1. Hasil Uji Coba SIRIP Menggunakan Metode Black Box Testing 

Hasil uji coba SIRIP yang dilakukan dengan menggunakan metode black box 

testing sesuai dengan 18 kebutuhan fungsional sistem yang telah didefinisikan pada 

analisis kebutuhan sistem (requirements analysis system) dapat berjalan dengan 

sukses. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan (suksesnya) uji coba 18 kebutuhan 

fungsional SIRIP, yaitu manajemen data dosen, manajemen data penelitian, 

manajemen data pengabdian, manajemen data fakultas, manajemen data jurusan, 

manajemen data prodi, manajemen data luaran penelitian, manajemen data luaran 

pengabdian, manajemen data jenis penelitian, manajemen data jenis pengabdian, 

manajemen data sumber dana penelitian, manajemen data sumber dana pengabdian, 

manajemen data bidang ilmu, manajemen data bidang unggulan, manajemen data 

skema penelitian, manajemen data skema pengabdian, manajemen data, golongan atau 

ruang, analisis data penelitian, dan analisis data pengabdian. 

 

2. Profil Penelitian di Unesa Mulai Tahun 2015-2019 

LPPM Unesa dalam kurun waktu 2015-2019 telah memiliki capaian kinerja 

yang signifikan. Dosen dan mahasiswa telah berkompetisi baik di tingkat nasional, 

universitas, fakultas maupun pascasarjana untuk mendapatkan dana penelitian. Saat 

ini Unesa memiliki tujuh fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Fakultas 

Bahasa dan Seni (FBS), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FISH), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Ilmu 

Olahraga (FIO), dan Fakultas Ekonomi (FE), serta Program Pascasarjana (PPs). 

Dengan demikian, kegiatan penelitian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa 

Unesa meliputi berbagai jenis dan bidang penelitian baik yang didanai internal 

maupun eksternal Unesa. Untuk menjamin kualitas penelitian mulai dari seleksi 

proposal hingga pelaporan hasil, Pusat RPI LPPM Unesa melibatkan para reviewer 

internal maupun eksternal. Kini, Unesa memiliki reviewer internal sudah mencapai 

puluhan orang (94 dosen) dan reviewer bersertifikat nasional 15 orang. 

Adapun jumlah penelitian yang telah dilakukan pada setiap fakultas di Unesa 

dalam kurun waktu 2015-2019 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.3 Jumlah Judul Penelitian di Unesa Tahun 2015-2019 

Fakultas 2015 2016 2017 2018 2019 

FIP 17 78 134 57 58 

FBS 36 87 81 67 67 

FMIPA 53 105 90 81 79 

FISH 54 106 106 97 92 

FT 70 134 177 105 81 

FIO 7 26 58 29 29 

FE 13 49 54 44 41 

Total 250 585 700 480 447 

 

Dari tabel 5.3 di atas apabila dibuatkan grafik akan menjadi seperti gambar 5.15 dan 

5.16 berikut ini. 

 

Gambar 5.15 Diagram Batang Sebaran Jumlah Judul Penelitian di Unesa Tahun 2015-

2019 

 

Gambar 5.16 Grafik Sebaran Jumlah Judul Penelitian di Unesa Tahun 2015-2019 
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Dari gambar 5.15 dan 5.16 terlihat bahwa profil penelitian di Unesa mulai tahun 2015-2019 

mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuasi) yang cukup signifikan. Jumlah judul penelitian 

yang didanai mulai tahun 2015-2019 secara berturut-turut sebanyak 250 judul, 585 judul, 700 

judul, 480 judul, dan 447 judul. Jumlah penelitian terbanyak di Unesa dicapai pada tahun 2017 

yang mencapai 700 judul yang terdiri dari FIP (134 judul), FBS (81 judul), FMIPA (90 judul), 

FISH (106 judul), FT (177 judul), FIO (58 judul), dan FE (54 judul). Pada tahun 2018, perolehan 

judul penelitian di Unesa sebanyak 480 judul, menurun dari tahun sebelumnya. Rinciannya adalah 

FIP (57 judul), FBS (67 judul), FMIPA (81 judul), FISH (97 judul), FT (105 judul), FIO (29 

judul), dan FE (44 judul). Pada tahun 2018, total proposal didanai oleh DRPM sebanyak 99 judul. 

Sementara itu, total judul penelitian mahasiswa yang didanai sebesar 43 judul. 

Sementara itu, untuk tahun 2019 total judul penelitian didanai sebanyak 447 judul. Hal ini 

sedikit menurun dari tahun 2018. Penyebabnya adalah ada sejumlah penelitian yang tidak 

dilanjutkan oleh DRPM  karena tidak mencapai target luaran yang dijanjikan. Dari 447 judul 

tersebut rinciannya adalah FIP (58 judul), FBS (67 judul), FMIPA (79 judul), FISH (92 judul), FT 

(81 judul), FIO (29 judul), dan FE (41 judul). Untuk skema kompetitif nasional, penelitian mono 

tahun yang didanai sebanyak 37 judul dan penelitian multi tahun sebanyak 33 judul. Jadi total 

judul penelitian yang didanai oleh DRPM pada tahun 2019 sebanyak 70 judul. Sedangkan untuk 

penelitian dana PNBP, total proposal penelitian yang didanai sejumlah 162 judul dengan rincian 

penelitian kompetitif PNBP sebanyak 137 judul dan penelitian penugasan (penelitian kebijakan 

strategis universitas dan penelitian kolaborasi) sebanyak 25 judul. Sedangkan jumlah penelitian 

mahasiswa yang didanai pada tahun 2019 meningkat menjadi 52 judul meningkat dari tahun 

sebelumnya yang hanya 43 judul. 

Animo mahasiswa dalam meneliti pada tahun 2019 ini sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan 

dengan jumlah proposal yang masuk desk evaluation mencapai 550 judul dan hanya 52 judul yang 

didanai (sangat kompetitif). Sementara itu, untuk tahun 2019 ini sudah dilaksanakan penelitian 

tenaga kependidikan fungsional untuk pertama kalinya dan telah meloloskan 11 judul penelitian. 
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Keterlibatan dosen Unesa dalam melakukan penelitian dapat dilihat pada tabel 5.4 berikut 

ini. 

 

Tabel 5.4 Jumlah Dosen Unesa yang Melakukan Penelitian Tahun 2015-2019 

Fakultas 2015 2016 2017 2018 2019 

FIP 44 197 391 160 176 

FBS 104 241 1161 179 185 

FMIPA 142 218 235 225 236 

FISH 127 184 261 258 282 

FT 192 326 533 262 217 

FIO 19 64 178 83 94 

FE 36 121 156 116 109 

Total 664 1351 2915 1283 1299 

 

Dari data pada tabel 5.4 di atas jika dibuatkan grafik akan nampak seperti pada 

gambar 5.17-5.18 berikut ini. 

 

 
Gambar 5.17 Diagram Batang Jumlah Dosen Unesa yang Melakukan Penelitian Tahun 

2015-2019 
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Gambar 5.18 Grafik Jumlah Dosen Unesa yang Melakukan Penelitian Tahun 2015-2019 

 

Berdasarkan tabel 5.4 dan gambar 5.17 serta gambar 5.18 tentang jumlah dosen 

Unesa, menunjukkan minat dosen dalam melakukan penelitian sudah begitu 

menggembirakan. Data dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) sampai 22 

November 2019, jumlah dosen tetap Unesa tercatat sebanyak 1.003 orang dosen. 

Dibandingkan dengan tabel 5.4 di atas terlihat bahwa hampir semua dosen Unesa sudah 

terlibat dalam penelitian baik kompetitif nasional maupun desentralisasi (dana DRPM, 

dana PNBP, dan dana BOPTN). Selain itu, dosen juga terlibat dalam penelitian kebijakan 

pascasarjana/fakultas/jurusan/prodi di Unesa. Gambar 5.19 berikut ini menunjukkan 

sebaran dosen Unesa yang melakukan penelitian dan melakukan publikasi di jurnal 

nasional terakreditasi (Sinta) mulai tahun 2015-2019 yang terdiri dari Profesor (52 orang), 

Lektor Kepala (274 orang), Lektor (225 orang), Asisten Ahli (158 orang), Tenaga 

Pengajar (17 orang), dan yang tidak teridentifikasi (244 orang).  

 

Gambar 5.19 Sebaran Dosen Unesa yang melakukan penelitian mulai tahun 2015-2019 
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Oleh karena itu, minat meneliti dosen Unesa perlu terus dipertahankan dan 

ditingkatkan pada tahun-tahun yang akan datang dengan melakukan berbagai kegiatan 

yang mendukung. Diantaranya melakukan sosialisasi penelitian melalui media sosial 

(website LPPM Unesa, Whatsapp/WA, facebook, dll), melakukan sosialisasi langsung ke 

semua fakultas/jurusan, dan melakukan workshop penyusunan proposal penelitian 

kompetitif nasional (sentralisasi dan desentralisasi) serta penelitian dana PNBP dan 

penelitian kebijakan pascasarjana/fakultas/jurusan/prodi. Jejak aktivitas penelitian dosen 

dan mahasiswa sejak tahun 2015 hingga 2019 sudah terekam dalam sistem data internal 

LPPM Unesa.  

Berdasarkan hasil penilaian Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi periode tahun 2016-

2018 dan berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 

B/5678/EI.2/H.M.00.03/2019 tanggal 13 November 2019 tentang Klaster atau 

pengelompokkan Perguruan Tinggi berbasis penelitian periode tahun 2016-2018, 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) masuk klaster “Mandiri” yang sebelumnya masih 

masuk dalam klaster “Utama”. Unesa menduduki peringkat/urutan no. 38 dari 47 

perguruan tinggi yang masuk klaster “Mandiri”. Prestasi ini harus terus ditingkatkan di 

tahun-tahun mendatang dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian, 

pendanaan penelitian serta luaran/output penelitian. Hal ini tentulah prestasi yang 

membanggakan dan perlu dipertahankan serta ditingkatkan pada tahun-tahun yang akan 

datang. 

 

3. Profil PKM di Unesa Mulai Tahun 2015-2019 

LPPM Unesa dalam kurun waktu 2015-2019 telah memiliki capaian kinerja PKM 

yang baik. Dosen Unesa telah berkompetisi baik di tingkat nasional, universitas, fakultas 

maupun pascasarjana untuk mendapatkan dana PKM. Adapun jumlah PKM yang telah 

dilakukan pada setiap fakultas di Unesa dalam kurun waktu 2015-2019 disajikan pada 

Tabel 5.5 berikut ini. 
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Tabel 5.5 Jumlah Judul PKM di Unesa Tahun 2015-2019 

Tahun Pangan Energi Kesehatan Transportasi TIK Hankam 
Material 

Maju 
Maritim Bencana 

Sushum, 

Budaya, 

Pendidikan 

Total 

2015 10 2 3 0 0 0 3 0 0 19 46 

2016 20 5 0 0 0 0 0 0 0 26 51 

2017 17 0 1 0 0 0 1 0 0 10 29 

2018 4 0 1 0 0 0 0 0 6 11 22 

2019 9 0 2 0 3 0 0 0 5 319 338 

Total 60 7 7 0 3 0 4 0 11 385 486 

 

Dari tabel 5.5 terlihat bahwa profil PKM di Unesa mulai tahun 2015-2019 mengalami 

peningkatan dan penurunan (fluktuasi) yang sangat signifikan. Pada tahun 2015, jumlah 

proposal PKM yang didanai sebanyak 46 judul. Pada tahun 2016, jumlah proposal PKM 

yang didanai meningkat menjadi 51 judul. Pada tahun 2017, jumlah proposal PKM didanai 

menurun menjadi 29 judul. Pada tahun 2018, jumlah proposal PKM didanai sebanyak 22 

judul Sedangkan pada tahun 2019, jumlah proposal PKM didanai sebanyak 338 judul. 

Perolehan PKM terbanyak di Unesa terjadi pada tahun 2019 dengan 338 judul. Dari data 

pada Tabel 5.5 di atas jika dibuatkan grafik akan nampak seperti gambar 5.20 berikut ini. 

 

Gambar 5.20 Diagram Batang Sebaran Jumlah Judul PKM di Unesa Tahun 2015-2019 

 

Dari berbagai skema PKM yang ditawarkan mulai tahun 2015-2019 terlihat bahwa 

sebaran PKM dosen Unesa lebih banyak pada skema Ipteks bagi Masyarakar (IbM) atau 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan persentase sebesar 81%, disusul skema 
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KKN-PPM (Program Pemberdayaan Masyarakat) sebesar 8%, skema PPUPIK, Ipteks bagi 

Inovasi dan Kreativitas Kampus (IbIKK), dan Program Pengembangan Produk Unggulan 

Daerah (PPPUD)/DM sebesar 3%. Sedangkan skema Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK) 

atau Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) hanya sebesar 2%. Secara lengkap, 

sebaran skema PKM yang didanai dapat dilihat pada gambar 2.21 berikut ini. 

 

 

Gambar 2.21 Sebaran Skema PKM yang Didanai Tahun 2015-2019. 

 

Dari berbagai skema PKM yang didanai mulai tahun 2015-2019 juga terlihat bahwa 

kegiatan PKM lebih banyak didominasi dengan kegiatan pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat dengan persentase sebesar 58%. Sedangkan kegiatan pelatihan dan 

pemberdayaan UMKM dengan penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) dengan 

persentase sebesar 42%. Secara detail dapat dilihat pada gambar 2.22 berikut ini. 

 

 

Gambar 2.22 Kecenderungan Kegiatan PKM Dosen Unesa Mulai Tahun 2015-2019 
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Berdasarkan database luaran penelitian dan PKM dosen Unesa sejak tahun 2015-

2019, terlihat bahwa publikasi ilmiah dosen Unesa naik secara signifikan. Berdasarkan 

gambar 5.23 terlihat bahwa artikel ilmiah internasional terindeks Scopus mulai tahun 

2015-2018 yang dihasilkan dosen Unesa meningkat tajam dengan rincian tahun 2015 

sebanyak 50 artikel, tahun 2016 sebanyak 61 artikel, tahun 2017 sebanyak 106 artikel, 

tahun 2018 sebanyak 431 artikel. Sedangkan sampai bulan November 2019, artikel ilmiah 

internasional terindeks Scopus baru mencapai 121 artikel. Kemungkinan jumlah ini akan 

terus bertambah sampai bulan Desember 2019 karena sebagian artikel masih under review 

oleh editor. Selama kurun waktu tahun 2015-2019, total artikel ilmiah internasional 

terindeks Scopus telah mencapai 769 artikel. 

 

Gambar 5.23 Sebaran artikel ilmiah terindeks Scopus mulai tahun 2015-2019 di Unesa 

 

Publikasi ilmiah dosen Unesa di jurnal internasional terindeks Web of Science (WoS) 

mulai tahun 2015-2018 sudah mulai nampak walaupun belum begitu signifikan. Dari 

gambar 5.24 terlihat bahwa pada tahun 2015, artikel ilmiah terindeks WoS sebanyak 6 

artikel, pada tahun 2016 sebanyak 6 artikel, pada tahun 2017 meningkat menjadi 13 

artikel. Sedangkan pada tahun 2018 turun menjadi 9 artikel. Untuk tahun 2019 hasilnya 

belum di release. Mulai tahun 2015-2018, total artikel ilmiah terindeks WoS di Unesa 

sebanyak 34 artikel. 
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Gambar 5.24 Sebaran artikel ilmiah terindeks WoS mulai tahun 2015-2019 di Unesa 

 

Sebaran Quartile Scopus untuk artikel ilmiah hasil luaran penelitian dosen Unesa 

mulai tahun 2015-2019 adalah Q1 sebanyak 27 artikel, Q2 sebanyak 63 artikel, Q3 

sebanyak 373 artikel, Q4 sebanyak 70 artikel, dan yang tidak teridentifikasi sebanyak 349 

artikel (biasanya prosiding seminar/konferensi internasional). Secara lengkap dapat dilihat 

pada gambar 5.25 berikut ini. 

 

Gambar 5.25. Sebaran Quartile Scopus artikel ilmiah mulai tahun 2015-2019 di Unesa 

 

Sedangkan sebaran artikel ilmiah nasional terakreditasi terindeks Sinta hasil luaran 

penelitian dan PKM dosen Unesa mulai tahun 2015-2019 adalah S1 sebanyak 1 artikel, S2 

sebanyak 39 artikel, S3 sebanyak 74 artikel, S4 sebanyak 83 artikel, S5 sebanyak 25 

artikel, S6 sebanyak 7 artikel, dan yang tidak dikategorikan sebanyak 27.810 artikel 

(jurnal lokal). Secara lengkap dapat dilihat pada gambar 5.26 berikut ini. 

 

 

Gambar 5.26. Sebaran artikel ilmiah nasional terakreditasi terindeks Sinta mulai tahun 

2015-2019 di Unesa 
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Luaran penelitian berupa buku yang telah ber-ISBN mulai tahun 2015-2019 di 

Unesa tercacat sudah mencapai 344 buku. Sedangkan luaran penelitian dan PKM berupa 

paten dan paten sederhana sudah mencapai 92 paten. Hal ini cukup menggembirakan dan 

perlu terus ditingkatkan ditahun-tahun yang akan datang. 

Berdasarkan hasil penilaian Kinerja PKM Perguruan Tinggi periode tahun 2016-2018 

dan berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan Nomor 

29/E/KPT/2019 tanggal 27 September 2019 tentang Pemeringkatan Perguruan Tinggi 

berbasis Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat periode tahun 2016 – 2018, Universitas 

Negeri Surabaya (UNESA) masuk klaster “Unggul” yang sebelumnya masih masuk dalam 

klaster “Sangat Bagus”. Unesa menduduki peringkat/urutan no. 23 dari 24 perguruan 

tinggi yang masuk klaster “Unggul”. Prestasi ini harus terus ditingkatkan di tahun-tahun 

mendatang dengan cara meningkatkan kuantitas dan kualitas PKM, pendanaan PKM serta 

luaran/output PKM. Hal ini tentulah prestasi yang membanggakan dan perlu 

dipertahankan serta ditingkatkan pada tahun-tahun yang akan datang. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

website database sistem informasi riset dan PKM (SIRIP) dosen Unesa sudah 

rilis/launching di website dengan hasil pengembangan sebagai berikut: 

1. Hasil uji coba sistem informasi riset dan PKM (SIRIP) dengan menggunakan 

metode black box testing sesuai dengan 18 kebutuhan fungsional sistem dapat 

berjalan dengan sukses. 

2. Profil penelitian di Unesa mulai tahun 2015-2019 mengalami peningkatan dan penurunan 

(fluktuasi) yang cukup signifikan. Jumlah judul penelitian yang didanai mulai tahun 2015-

2019 secara berturut-turut sebanyak 250 judul, 585 judul, 700 judul, 480 judul, dan 447 

judul. Jumlah penelitian terbanyak di Unesa dicapai pada tahun 2017 yang mencapai 700 

judul yang terdiri dari FIP (134 judul), FBS (81 judul), FMIPA (90 judul), FISH (106 judul), 

FT (177 judul), FIO (58 judul), dan FE (54 judul). Pada tahun 2018, perolehan judul 

penelitian di Unesa sebanyak 480 judul, menurun dari tahun sebelumnya. Rinciannya adalah 

FIP (57 judul), FBS (67 judul), FMIPA (81 judul), FISH (97 judul), FT (105 judul), FIO (29 

judul), dan FE (44 judul). Sementara itu, untuk tahun 2019 total judul penelitian didanai 

sebanyak 447 judul. Dari 447 judul tersebut rinciannya adalah FIP (58 judul), FBS (67 

judul), FMIPA (79 judul), FISH (92 judul), FT (81 judul), FIO (29 judul), dan FE (41 judul). 

3. Profil PKM di Unesa mulai tahun 2015-2019 mengalami peningkatan dan penurunan 

(fluktuasi) yang sangat signifikan. Pada tahun 2015, jumlah proposal PKM yang 

didanai sebanyak 46 judul. Pada tahun 2016, jumlah proposal PKM yang didanai 

meningkat menjadi 51 judul. Pada tahun 2017, jumlah proposal PKM didanai 

menurun menjadi 29 judul. Pada tahun 2018, jumlah proposal PKM didanai 

sebanyak 22 judul Sedangkan pada tahun 2019, jumlah proposal PKM didanai 

sebanyak 338 judul. Perolehan PKM terbanyak di Unesa terjadi pada tahun 2019 

dengan 338 judul. Sebaran PKM dosen Unesa lebih banyak pada skema Ipteks bagi 

Masyarakar (IbM) atau Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan persentase 

sebesar 81%, disusul skema KKN-PPM (Program Pemberdayaan Masyarakat) 

sebesar 8%, skema PPUPIK, Ipteks bagi Inovasi dan Kreativitas Kampus (IbIKK), 

dan Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD)/DM sebesar 3%. 

Sedangkan skema Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK) atau Program Pengembangan 

Kewirausahaan (PPK) hanya sebesar 2%. 
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B. Saran 

Berdasarkan analisis data dan simpulan di atas, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk memudahkan pengembangan sistem informasi penelitian dan PKM (SIRIP) 

secara berkelanjutan, maka website SIRIP ini bisa diintegrasikan dengan sigle sign 

on (SSO) Unesa sehingga bisa masuk ke menu SIAKADU.  

2. Perlu peningkatan jumlah penelitian pengembangan (TKT 7-9) di Unesa karena 

jumlahnya masih sangat sedikit jika dibandingkan dengan penelitian dasar (TKT 1-

3) dan penelitian terapan (TKT 4-6). 

3. Perlu hilirisasi hasil penelitian pengembangan sehingga menjadi produk komersial 

yang siap menjadi business start up di kampus sebagai income generating unit bagi 

Unesa. 

4. Perlu peningkatan perolehan PKM di Unesa terutama skema Ipteks bagi 

Kewirausahaan (IbK) atau skema Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK). 
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Lampiran 1. Lembar Pembahasan Seminar Hasil Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Pengesahan Seminar Hasil Penelitian 
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